


BAB I
PENDAHULUAN


 (
DESKRIPSI MATA KULIAH
)


D4 Bidan Pendidik mempunyai tujuan menghasilkan lulusan bidan profesional yang berkualitas, baik dari pengetahuan, ketrampilan dan sikap sesuai dengan standar profesi.Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, mahasiswa diwajibkan mengikuti kegiatan pembelajaran baik teori tatap muka, laboratorium kelas maupun praktikum dan praktik klinik.
Salah satumisiBidan Pendidik adalahmenyelenggarakanpendidikan yang menghasilkanbidankompetendalamasuhankebidanan yang ungguldalampelayanankebidanankomunitasberbasispelayanan prima.Untukmencapaimisitersebutmakadiperlukanmodul yang dapatmenjadipeganganbagimahasiswauntukmeningkatkanpengetahuan, danmelatihketerampilandalammelaksanakan wirausahan1 SKS praktikum yang dicapai dengan kegiatan praktikum sebanyak 7 kali pertemuan @ 2 jam (120 menit).Pengalaman pembelajaran praktikum di laboratorium kelas sangat besar manfaatnya karena mahasiswa diberikan kesempatan untuk melakukan ketrampilan dengan alat bantu yang menggambarkan situasi di lapangan sehingga dapat meningkatkan pemahaman teori maupun ketrampilannya. Setelah menyelesaikan pembelajaran dilaboratorium mahasiswa diberi kesempatan untuk mengikuti praktikum dilapangan, untuk lebih memahami dan mendapatkan pengalaman nyata sebagai bekal praktik klinik pada semester berikutnya.
Materi Mutu pelayanan kebidanan mencakup; (1) Memahami konsep dasar kewirausahaan pelayanan kesehatan (2) Melaksanakanstandar kewirausahaan pelayanankebidanan (3) Memahami indicator kewirausahaan pelayanankebidanan (4) Memonitor pencapaianmutu hasilkerjadalampelayanan kebidanan (5) Memahamiberbagaimetodepeningkatan kewirausahaan pelayanankebidanan (6) Mengelolamasalahpelayanankebidananditingkatpelayanankesehatan primer (7) Memahamikebijakan pemerintah dalam pelayanan kebidanan

Modulinibertujuanuntukmembantumahasiswa agar mampumenjadipraktisi yang ahlidanmampuuntukberpikirkritissertamampumembuatkeputusanklinisberdasarkanpengetahuandanpemahamanmengenaistandar mutu pelayanan kebidanan.
 (
PRASYARAT
)


Sebelummempelajarimoduliniandaharussudahlulus pada matakuliah disemester I, II dan III
 (
PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL
)

Sebelummenggunakanmodulini andaharusmemahamicarapenggunaanmodul. Modulinidisusununtukmenjadibahanbelajarmandirimahasiswadisamping proses pembelajaran di kelas. Baca denganhati – hatisemuakomponenmoduldanikuti langkah–langkah yang telahdiuraikandalammodulini.Jikaadabeberapahal yang tidakandan mengertitanyakanlahkepadadosenpenanggungjawabmatakuliah.Setiapaktivitasdalammodulini disusunsecaraberurutan, makadariitupastikanandatelahmengikutidanmenyelesaikanaktivitas yang diperintahkandalammodulsebelummengerjakankeaktivitasberikutnya.
Tiap modul tersusun atas beberapa komponen sebagai berikut:
	1. Tujuan
	Bagianiniberisikanketerampilanapa yang dapat andalakukansetelahmempelajarimodulini. 

	2. UraianMateri
	Tiapuraianmateriterdiridari:
a. Pendahuluan yang berisikanpenjelasantentangmasalahspesifik yang dibahas.
b. Faktor – faktor yang dapatmenyebabkanterjadinyamasalah.
c. Cara mengidentifikasimasalah.
d. Cara menanganimasalah.
e. Keterampilanklinis yang diharusandakuasai.

	3. AktivitasMahasiswa
	Bagianinimengajakandauntukmelakukansebuahtindakantertentusepertidiskusi, studipustaka, ataupraktek dilapangan untukmeningkatkanpemahamantentangmasalah yang sedangdibahas.

	4. Rangkuman
	Ringkasandariuraianmateri. 




 (
TUJUAN
)

1. Tujuan  Umum
Mahasiswa mampu melaksanakan standar kewirausahaan dalam melakukan perkembangan pelayanandi bidang kewirausahaan kesehatan
2. Tujuan Khusus
Setelah mengikuti proses pembelajaran praktikum, baik di laboratorium kelas maupun lapangan, mahasiswa dapat :
a. Memahami konsep dasar kewirausahaan dalam pelayanan kebidanan 
b. Melaksanakan kewirausahaan 
c. Memahami indicator kewirausahaan dalam pelayanan kebidanan
d. Memonitor pencapaiankewirausahaan hasil kerja dalam pelayanan kebidanan
e. Memahamiberbagaimetodepeningkatankewirausahaan dalam pelayanan kebidanan
 (
PROSEDUR PENCAPAIAN
)

1. Kegiatan diikuti oleh  seluruh mahasiswa yang dibagi dalam kelompok kecil
2. Setiap materi diberikan oleh tiap pembimbing yang berbeda dengan menggunakan metode demonstrasi di lapangan ketrampilan
3. Setelah mendapatkan seluruh materi praktikum, ketrampilan mahasiswa dievaluasi di akhir pertemuan.
 (
BEBAN SKS
)
1. 
1 SKS praktikum
 (
DOSEN INSTRUKTUR
)


??????


 (
TATA TERTIB MAHASISWA
)

1. Tata TertibPraktikum
a. Mahasiswa menyiapkan diri 15 menit di depan tempat praktik sebelum praktikum dimulai
b. Mahasiswa yang terlambat 15 menit atau lebih tidak diijinkan mengikuti praktikum
c. Mahasiswa tidak boleh bersendau gurau dan harus bersikap sopan selama mengikuti praktikum
d. Selama praktikum berlangsung, mahasiswa tidak boleh meninggalkan tempat praktik tanpa izin dosen
e. Mahasiswa wajib membereskan alat-alat yang dipakai untuk praktikum dan dikembalikan dalam keadaan rapi dan bersih
f. Mahasiswa diwajibkanmenggantiperalatanjika terjadikerusakanpaling lambat 2 hari setelah praktikum
g. Mahasiswa yang tidak dapat mengikuti praktikum karena berhalangan atau gagal dalam praktikum harus menggulang atau mengganti pada hari lain sesuai dengan jadwal yang telah diatur (sesuai kebijakan dosen)
h. Mahasiswa wajib mengikuti praktikum 100% dari kegiatan praktikum
2. Tata Tertib Pemakaian Alat Praktikum 
a. Setiap mahasiswa berhak meminjam/menggunakan alat-alat didengan persetujuan kepala laboratorium
b. Setiap mahasiswa yang akan praktik laboratorium wajib memberitahu/pesan alat kepada petugas 3 hari sebelum praktik dilaksanakan
c. Mahasiswa/peminjam wajib mengisi formulir peminjaman alat/bon alat yang telah disediakan dengan lengkap yang meliputi (nama,kelas/jurusan, hari/tanggal, waktu, dosen, jenis ketrampilan, nama alat, jumlah, keterangan, tanda tangan)
d. Mahasiswa atau peminjam bertanggung jawab atas kebersihan dan keutuhan alat-alat yang dipinjam
e. Mahasiswa wajib merapikan dan membersihkan kembali peralatan yang dipinjam setelah selesai menggunakan alat laboratorium
f. Alat-alat laboratorium dikembalikan segera setelah melaksanakan kegiatan praktik
g. Alat-alat laboratorium yang dipinjam dikembalikan tepat waktu dan dalam keadaan bersih dan utuh
h. Mahasiswa diperbolehkan meninggalkan ruangan setelah serah terima alat-alat yang dipinjam kepada kepala laboratorium
i. Keterlambatan mengembalikan alat atau mengembalikan alat dalam keadaan kotor, maka mahasiswa dikenakan denda Rp.10.000/hari/alat
j. Peminjam alat laboratorium harus mengganti alat yang rusak/hilang dalam waktu kurang dari dua hari setelah alat rusak/hilang.
 (
MATERI
)


a. Memahami konsep dasar kewirausahaan pelayanan kesehatan
b. Melaksanakanstandar kewirausahaan pelayanankebidanan
c. Memahami indicator kewirausahaan pelayanankebidanan
d. Memonitor pencapaianmutu hasilkerjadalampelayanan kebidanan 
e. Memahamiberbagaimetodepeningkatan kewirausahaan pelayanankebidanan
f. Mengelolamasalahpelayanankebidananditingkatpelayanankesehatan primer 
g. Memahamikebijakan pemerintah dalam pelayanan kebidanan

 (
EVALUASI
)

	Penilaian (evaluasi) kegiatan praktikum Mata Kuliah Kewirausahaan pelayanan kebidanan diambil dari perolehan uji ketrampilan berdasarkan ceklist.Petunjukskorpenilaianketrampilan :
0 : Jika tidak dilakukan dengan sempurna
1 : Dilakukan dengan sempurna





BAB II
KEGIATAN PRATIKUM


 (
KEWIRAUSAHAAN
)


A. Pengertian Kewirausahaan
Pengertian kewirausahaan secara umum adalah kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru atau kreatif dan berbeda (inovatif) yang bermanfaat dalam memberikan nilai lebih.
Menurut Drs. Joko Untoro bahwa kewirausahaan adalah suatu keberanian untuk melakukan upaya upaya memenuhi kebutuhan hidup yang dilakukan oleh seseorang, atas dasar kemampuan dengan cara manfaatkan segala potensi yang dimiliki untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain
Dalam buku Entrepreneurial Finance oleh J.Leach Ronald Melicher bahwa kewirausahaan adalah sebuah proses dalam merubah ide menjadi kesempatan komersil dan menciptakan nilai (harga) “Process of changing ideas into commercial opportunities and creating value”
Dalam buku Entrepreneurship: Determinant and Policy in European-Us Comparison bahwa kewirausahaan adalah proses mempersepsikan, menciptakan, dan mengejar peluang ekonomi “process of perceiving, creating, and pursuing economic opportunities“. Akan tetapi dikatakan dalam buku tersebut, bahwa proses dari kewirausahaan itu sendiri sulit untuk diukur.
Menurut Bapak Eddy Soeryanto Soegoto bahwa kewirausahaan atau entrepreneurship adalah usaha kreatif yang dibangun berdasarkan inovasi untuk menghasilkan sesuatu yang baru, memiliki nilai tambah, memberi manfaat, menciptakan lapangan kerja dan hasilnya berguna bagi orang lain.
Pengertian kewirausahaan menurut Ahmad Sanusi (1994) kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang dijadikan sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses, dan hasil bisnis 
Pengertian kewirausahaan menurut bapak Soeharto Prawiro (1997) adalah suatu nilai yang dibutuhkan untuk memulai usaha dan mengembangkan usaha.
Pengertian kewirausahaan menurut Drucker (1959) bahwa kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.
Pengertian kewirausahaan menurut Zimmerer (1996) adalah suatu proses penerapan kreativitas dan keinovasian dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan usaha 
Pengertian kewirausahaan menurut Siswanto Sudomo (1989) Kewirausahaan atau entrepreneurship adalah segala sesuatu yang penting mengenai seorang wirausaha, yakni orang yang memiliki sifat bekerja keras dan berkorban, memusatkan segala daya dan berani mengambil risiko untuk mewujudkan gagasannya.
Wirausaha atau enterpreneur adalah orang yang memiliki kemampuan melihat dan menilai kesempatan kesempatan bisnis mengumpulkan sumber sumber daya yang dibutuhkan guna mengambil keuntungan daripadanya serta mengambil tindakan yang tepat, guna memastikan kesuksesan (Geoffrey G. Meredit et ak, 1995).
Enterpreneur atau wirausaha adalah seseorang yang mengambil risiko yang diperlukan untuk mengorganisasikan dan mengelola suatu bisnis menerima imbalan jasa berupa profit nonfinancial (Skinner, 1992).
Wirausaha atau entrepreneur adalah orang yang memiliki kemampuan untuk melakukan koordinasi, organisasi dan pengawasan.Wirausaha memiliki pengetahuan yang luas tentang lingkungan dan membuat keputusan keputusan tentang lingkungan usaha, mengelola sejumlah modal dan menghadapi ketidakpastian untuk meraih keuntungan (Say, 1996).

B. Ciri dan Tujuan wirausahaan
1. Ciri ciri Wirausahaan
Seseorang dikatakan wirausaha sudah tentu memenuhi definisi wirausaha itu sendiri, untuk lebih jelasnya silahkan dibaca  ciri ciri wirausaha dibawah ini:
a. Memiliki keberanian mempunyai daya kreasi
Seorang wirausaha haruslah memiliki keberanian dalam memiliki daya kreasi atau tidak takut untuk bermimpi dan merencanakan. Segala ketakutan akan sia sia dalam bermimpi dan berencana haruslah dihilangkan. Setidaknya harus diingat STOP (Stop “berhenti, Think “berpikir”, Observation “Observasi” dan Plan “rencana”) apabila terjadi hal hal yang membuat ide tersebut tertunda atau mandek.
b. Berani mengambil risiko 
Seseorang dikatakan wirausaha apabila memiliki sifat berani mengambil risiko, hal ini tentu saja harus sejalan dengan perencanaan yang sebelumnya telah dilakukan serta pengamatan yang dilakukannya terhadap ide yang dimilikinya.
c.  Memiliki semangat dan kemauan keras 
Seorang dapat dikatakan wirausaha selain berani mengambil risiko haruslah memiliki semangat dan kemauan yang keras untuk sukses
d. Memiliki analisis yang tepat 
Seseorang dapat dikatakan wirausaha apabila memiliki pengetahuan yang tepat untuk membuat analisis yang tepat, diusahakan mendekati 100 % benar
e.  Tidak konsumtif 
Ini adalah penyakit untuk masa sekarang. Seorang wirausaha haruslah tidak konsumtif atau setidaknya, konsumsinya jauh lebih sedikit dari penghasilannya
f. Memiliki jiwa pemimpin 
Jiwa pemimpin harus dimiliki seorang wirausaha.Dengan ini, mereka mampu mengembangkan usaha mereka menjadi lebih maju.
g. Berorientasi pada masa depan 
Sudah jelas, bila anda seorang wirausaha yang inovatif dan kreatif dan memiliki ciri ciri wirausaha yang lain maka anda akan memiliki kemampuan ini.

2. Ciri ciri kewirausahawan yang handal dan profesional 
a. Yakin terhadap produk yang dimiliki 
b. Mengenal sangat banyak produknya 
c. Tidak berdebat dengan calon pelanggan 
d. Komunikatif dan negosiasi Ramah dalam pelayanan 
e. Santun Jujur dan berani
f. Menciptakan transaksi

3. Tujuan berwirausahaan
Berikut beberapa tujuan dari seorang wirausaha yang seharusnya:
a. Berusaha dan bertekad dalam meningkatkan jumlah para wirausaha yang baik dengan kata lain ikut serta dalam mengader manusia manusia calon wirausaha untuk membangun jaringan bisnis yang lebih baik
b. Ikut serta dalam mewujudkan kemampuan para wirausaha untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat dan Negaranya
c. Ikut serta dalam menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran serta orientasi kewirausahaan yang kokoh.
d. Menyebarluaskan dan membuat budaya ciri ciri kewirausahaan disekitarnya terutama dalam masyarakat
e. Mengembangkan dalam bentuk inovasi dan kreasi agar tercipta dinamika dalam kewirausahaan atau dunia bisnis sehingga kemakmuran dapat tercapai

4. Manfaat wirausahaan
Manfaat Wirausaha Tujuan wirausaha tersebut jika dijalankan dengan baik, maka akan memberikan banyak manfaat bagi masyarakat sekitar. Berikut ini beragam manfaat dari wirausaha yang bisa didapatkan oleh para pelaku usaha ataupun masyarakat sekitar.
a. Membuka lowongan pekerjaan Seseorang yang memulai untuk berwirausaha, tentunya memerlukan sumber daya manusia yang dapat membantunya meningkatkan hasil usaha. Dengan semakin banyaknya wirausaha, hal tersebut berarti membuka lowongan pekerjaan dan mampu menambah daya tampung pekerja. Semakin banyaknya lowongan pekerjaan yang dibuka, hal tersebut akan membantu pemerintah dalam mengurangi jumlah pengangguran di masyarakat.
b. Generator pembangun kesejahteraan lingkungan Seseorang yang berwirausaha, secara tidak langsung ia akan membangkitkan semangat lingkungan di sekitarnya untuk ikut menyejahterakan kehidupan masyarakat. Di lingkungan sekitar akan tumbuh sikap untuk terus berusaha semaksimal mungkin guna mendapatkan kesuksesan yang diinginkan. Dengan semakin banyak yang sukses, pembangunan di masyarakat dapat terus ditingkatkan. 
c. Memberi contoh ketekunan, kerja keras, dan berkepribadian unggul Seorang pemilik usaha yang sukses akan memberikan contoh baik untuk lingkungan sekitarnya, yakni menumbuhkan semangat kerja keras, berusaha dengan tekun, dan mempunyai kepribadian yang unggul. Dengan begitu, masyarakat dapat melatih dirinya menjadi lebih baik lagi dan berusaha mencontoh apa yang telah dicapai oleh wirausahawan tersebut.
d. Mendidik karyawan menjadi mandiri, tekun, disiplin, dan jujur dalam bekerja Seorang wirausahawan yang sukses dapat menularkan semangat kemandirian dan ketekunan dalam bekerja untuk meraih kesuksesan. Tentunya, semangat tersebut harus dibarengi dengan rasa disiplin dan kejujuran, sekaligus betul-betul memahami pengertian wirausaha yang sebenarnya. 

Demikian ulasan mengenai pengertian wirausaha, baik arti, tujuan maupun manfaat wirausaha.Semoga artikel ini bermanfaat bagi Anda yang hendak berwirausaha agar lebih matang sebelum terjun ke dunia wirausaha.Untuk berwirausaha, Anda tidak perlu menunggu punya modal besar.Sebab, Anda bisa memulai dari usaha rumahan. Yang terpenting adalah segera action, Anda akan banyak belajar dari pengalaman langsung.

C. Contoh Kewirausahaan 
1. Usaha Kecil di Bidang Jasa
Ada berbagai macam jenis usaha kecil dibidang jasa.Sepertinya dalam usaha ini Anda memang harus memiliki keahlian maupun wawasan luas tergantung pada jasa yang ditawarkan. Sebagai contoh ada usaha jasa yang berhubungan dengan birokrasi seperti pengurusan surat-surat kendaraan, surat ijin mengemudi, surat ijin usaha, dan pengurusan dokumen penting lainnya.
2. Usaha dalam kebidanan
Beberapa jasa usaha ini adalah persalinan, imunisasi balita, kesehatan ibu dan anak (KIA) yang meliputi pemeriksaan kehamilan dan pemeriksaan balita tahap awal.Besarnya tarif biasanya disesuaikan dengan kondisi wilayah mereka tinggal dan kesenioritasan yang mencangkup keahlian bidan tersebut.
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BAB III
PENUTUP


A. Simpulan
Dalammodulpraktikinidibahasmengenaistandar mutu pelayanan kebidanan.Kewirausahaan secara umum adalah kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru atau kreatif dan berbeda (inovatif) yang bermanfaat dalam memberikan nilai lebih.

B. Saran
Diharapkandapatmenjadikanbahanpustakadanmeningkatkankualitaspendidikanbagimahasiswadenganpenerapansecaralangsungpadamahasiswasehinggadapatmenghasilkanbidan yang berkualitas.
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